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ABSTRAK

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat
siswa untuk sekolah di SMA Nurul Islam Jember. Penelitian ini merupakan Penelitian
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan faktor yang mempengaruhi siswa memilih sekolah di
SMA NURIS Jember terdiri dari 25 variabel yang dikelompokkan menjadi 7 faktor. Faktor
pertama Pengaruh orang tua dengan Initial Eigenvalues sebesar 5.131, Teman sebaya dengan
Initial Eigenvalues 4.185, Keberhasilan akademik dengan Initial Eigenvalues 2.899,
Pengalaman dini sekolah dengan Initial Eigenvalues 1.563, Sikap terhadap pekerjaan dengan
Initial Eigenvalues 1.284, Hubungan guru dan murid dengan Initial Eigenvalues 1.140,
Suasana emosional sekolah dengan Initial Eigenvalues 1.110.

Kata Kunci: faktor, minat

Vi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan tidak hanya menjadi kebutuhan di masa sekarang tapi juga
menjadi trend masyarakat saat ini. Pendidikan tidak hanya sebagai investasi
sumberdaya manusia dalam berperilaku dan bertindak tetapi juga sebagai
pengembangan keterampilan dalam bekerja dan berfikir. Kualitas pendidikan harus
selalu ditingkatkan untuk dapat menciptakan lulusan yang memiliki daya saing dan
kemampuan bekerja yang diingankan oleh stakeholder. Oleh karena ini, perbaikan
dan peningkatan kualitas pendidikan selalu berubah dan bersifat dinamis. IImu
pengetahuan juga mengalami perubahan yang terus-menerus di berbagai negara.
Setiap waktu selalu ada perubahan yang terjadi terutama perubahan dalam hal
pemanfaatan teknologi dan informasi. Apalagi ditambah dengan dinamisnya
perkembangan teknologi dan informasi serta media dan alat yang semakin canggih,
menambah kuantitas perubahan semakin banyak.

Pendidikan yang berkualitas saat ini tidak hanya dilihat dari kemampuan
lulusan dalam menguasai materi yang telah dipelajari atau dilihat dari nilai yang
diperolehnya dalam proses belajar mengajar. Namun, kualitas pendidikan dapat
dilihat dari kemampuan lulusan dalam menerapkan ilmu pengetahuannya dalam
masyarakat atau kemampuan dan ketrampilannya dalam bekerja serta kemampuan
dalam mengorganisir kelompok maupun kemampuan dalam bersikap dan berperilaku

sehari-hari. Salah satu kriteria lulusan Sekolah Menengah Atas berkualitas adalah



diukur dari prestasi akademik yang dicapai diantaranya masyarakat menilai dari
jumlah olimpiade yang diikuti sekolah dan jumlah juara yang diperolehnya, dan
kemampuan lulusan dalam bekerja dilihat dari penyerapan lulusan ke dalam dunia
kerja yang bonafit dan berkualitas, dan kemampuan lulusan dalam melanjutkan ke
perguruan tinggi yang berkualitas yang bisa dilihat dari banyaknya lulusan yang
diterima di perguruan tinggi negeri, kedinasan maupun swasta yang berkualitas baik.

Setiap sekolah akan berlomba-lomba dalam menciptakan kualitas dan
predikat sekolah yang baik dan bermutu tinggi. Beberapa sekolah ada yang berusaha
memenangkan perlombaan atau kompetisi tingkat SMA di kabupaten, provinsi,
nasional maupun internasional. Setelah memperoleh predikat juara akan
dipromosikan melalui media cetak maupun media audio visual. Sekolah Menengah
Atas juga ada yang berlomba-lomba supaya siswanya diterima di perguruan tinggi
negeri, kedinasan, maupun swasta yang berkualitas bagus. Namun, terdapat pula
sekolah yang menampilkan karakter yang positif dan profesional dari tenaga
pendidik, karyawan maupun lulusannya.

Salah satu SMA swasta di kabupaten Jember yang menjadi favorit dan impian
siswa untuk bisa belajar dan mengembangkan bakat minatnya adalah SMA Unggulan
Nurul Islam kabupaten Jember. Sekolah ini berada di kawasan pondok pesantren
Nurul Islam Jember yang dipimpin oleh pengasuh pondok pesantren yang
kharismatik, sederhana, berwawasan luas serta memiliki jabatan penting di pengurus
cabang Nahdhatul Ulama’ kabupaten Jember. Siswa SMA Nurul Islam Jember juga
selalu dituntut untuk mampu bersaing dengan sekolah lain melalui kompetisi tingkat

kabupaten yaitu olimpiade sains nasional SMA tingkat kabupaten, provinsi maupun



nasional. SMA Nurul Islam Jember banyak memperoleh piala dalam kompetisi
tersebut yang akibatnya memberikan daya tarik tersendiri.

Banyak lulusan SMP yang berlomba-lomba untuk dapat masuk ke SMA
Nurul Islam Jember. Hal ini dikarenakan mereka ingin masuk di sekolah unggulan
dan bisa mengikuti kompetisi sains tingkat kabupaten maupun nasional, selain itu
ada yang karena keinginan orang tua siswa yang menginginkan supaya anaknya bisa
diterima di sekolah tersebut dengan harapan menjadi anak yang sholeh yang bisa
meniru akhlak pengasuh pondok pesantren tersebut. Banyak alasan lain yang menjadi
minat siswa untuk sekolah di SMA Nurul Islam jember, diantaranya adalah karena
biaya yang terjangkau, dekat dengan rumah sehingga memudahkan untuk dikunjungi
orang tua, mengikuti teman sebaya, belajar dan mengaji, dan banyak lagi faktor
lainnya.

Minat siswa masuk sekolah SMA menjadi hal yang penting karena juga
mendorong sekolah untuk terus meningkatkan kualitasnya sehingga tercipta
hubungan yang baik antara sekolah, lulusan, stakeholder, maupun orang tua siswa.
Kepuasan yang diperoleh juga akan menjadikan sekolah semakin terkenal dan
memiliki citra yang baik di mata masyarakat. Minat siswa juga bisa menjadi dasar
atau motivasi bagi siswa untuk belajar secara sungguh-sungguh dan disiplin, sebab
hal tersebut adalah langkah awal untuk meraih cita-cita yang gemilang dan menjadi
kebanggaan orang tua. Semakin banyak siswa yang memiliki minat untuk belajar di
SMA Nurul Islam Jember berarti bahwa sekolah tersebut telah menjadi sekolah
unggulan, favorit dan impian dari masyarakat sekitar, sehingga visi misi sekolah

akan mudah terwujud namun tetap dengan meningkatkan kualitas dan profesionalitas



sekolah dan yayan dalam mengelola lembaga pendidikan. Berdasarkan latar belakang
tersebut, perlu diteliti faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa untuk sekolah di

SMA Nurul Islam Jember.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut:
1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat siswa untuk sekolah di SMA

Nurul Islam Jember?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat siswa untuk

sekolah di SMA Nurul Islam Jember.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi beberapa manfaat sebagai
berikut ini:
a. Menambah pengetahuan tentang minat siswa dalam memilih sekolah menengah
atas.
b. Memberikan sumbangan penelitian dalam bidang pendidikan yang ada kaitannya

dengan masalah upaya peningkatan kegiatan belajar mengajar.
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KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Minat

a. Pengertian Minat

Guilford (dalam Munandir, 1996:146) menyatakan minat adalah
kecenderungan tingkah laku umum seseorang untuk tertarik kepada sekelompok hal
tertentu. Menurut Birmingham (dalam Munandir, 1996:146), berpendapat bahwa
minat adalah kecenderungan orang untuk tertarik dalam suatu pengalaman dan untuk
terus demikian, sementara aversi (kebencian, keengganan) adalah kecenderungan

untuk berpaling dari pengalaman lain.

b. Macam-macam minat

Guilford (dalam Munandir, 1996:147-148), menyatakan bahwa jenis minat
dibedakan atas ketertarikan orang terhadap bidang-bidang pekerjaan dapat dibagi
menjadi tiga yaitu minat profesional, minat komersial, dan minat kegiatan fisik.

Minat profesional: di dalam golongan minat ini dikenali ada tiga jenis minat,
yaitu minat keilmuan, minat ekspresi aestetis, dan minat kesejahteraan sosial. Minat
ilmiah mengacu pada kesukaan orang pada hal-hal yang bersifat keilmuan, seperti
teori, penelitian, kerja laboratorium, desain, ilmu sosial. Minat ekspresi aestetis
berkenaan dengan keaktifan orang dalam kegiatan aestetis, seperti menulis karya

sastra, menari atau bermain lenong. Minat kesejahteraan sosial, orang dengan minat



kesejahteraan sosial akan peduli dengan orang lain (peri keadaannya,
kesejahteraannya, kesehatannya), suka membantu orang lain, suka memberi
penjelasan kepada orang lain. Orang yang mempunyai minat dalam kesejahteraan ini
lebih perhatian terhadap orang-orang yang tidak beruntung

Minat komersial: Adalah ketertarikan orang kepada pekerjaan-pekerjaan di
dunia usaha (bisnis) atau bidang perdagangan, mengacu ke pelaku bisnis yang utama
atau pekerjaan perkantoran di dunia bisnis itu.

Minat kegiatan fisik: Ada tiga golongan minat ini, yaitu minat mekanik,
minat kegiatan luar, dan minat aviasi. Orang yang memiliki minat mekanik
menyenangi pekerjaan-pekerjaan permesinan atau yang berhubungan dengan mesin.
Minat kegiatan luar berkenaan dengan kesukaan orang akan pekerjaan- pekerjaan
yang dilakukan di luar rumah, seperti sawah (bertanam, memanen), di jalan
(memasang pipa air). Sedangkan minat aviasi berkenaan dengan pengetahuan tentang
penerbangan dan pekerjaan pilot.

permesinan atau yang berhubungan dengan mesin. Minat kegiatan luar
berkenaan dengan kesukaan orang akan pekerjaan- pekerjaan yang dilakukan di luar
rumah, seperti sawah (bertanam, memanen), di jalan (memasang pipa air).
Sedangkan minat aviasi berkenaan dengan pengetahuan tentang penerbangan dan
pekerjaan pilot.

Minat seseorang dapat terbentuk karena adanya proses belajar yang dilakukan
individu dengan lingkungannya. Minat dapat diungkapkan dan dapat dibuktikan

dengan tindakan atau perbuatan. Jika individu memiliki minat terhadap sesuatu,



maka ia akan berhubungan secara aktif dengan obyek yang menarik perhatiannya
tanpa ada paksaan.

Minat seseorang dapat juga terbentuk karena individu tersebut menaruh rasa
ketertarikan terhadap suatu obyek. Dengan munculnya rasa tertarik terhadap suatu
obyek, maka individu itu akan berusaha untuk memberikan perhatian atau
pengamatan terhadap objek tersebut. Individu akan berusaha mencari tahu tentang
segala sesuatu yang diminatinya karena ia merasa membutuhkannya. Pada akhirnya

apa yang telah diperoleh akan diwujudkan dalam suatu tingkah laku atau perbuatan.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat

Slameto (2003: 180) mengatakan suatu minat dapat diekspresikan melalui
suatu pernyataan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, dapat
pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Minat tidak dibawa
sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian. Minat terhadap sesuatu dipelajari dan
mempengaruhi belajar selanjutnya serta mempengaruhi minat-minat baru.

Semakin tinggi minat yang ada pada diri siswa tersebut dan dapat tersalurkan
serta mendapat bimbingan dengan baik, maka minat tersebut dimungkinkan akan
menjadikan siswa belajar dengan antusias yang tinggi dan dapat mengembangkan
potensi yang ada pada dirinya dengan baik.

Hurlock (2010:139) ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat anak
pada sekolah yaitu:

a) Pengaruh orang tua

b) Teman sebaya



c) Keberhasilan akademik
d) Pengalaman dini sekolah
e) Sikap terhadap pekerjaan
f)  Hubungan guru dan murid dan
g) Suasana emosional sekolah.
Sedangkan Vivipermata (2010:12) faktor-faktor yang mempengaruhi minat
siswa/mahasiswa dalam memilih jurusan maka indikatornya:
1. Faktor Internal
a) Dorongan dari dalam diri
b) Kepribadian
c) Emosional
d) Cita-cita
2. Faktor Eksternal
a) Lingkungan Masyarakat
b) Lingkungan Sekolah / Kampus
c) Sarana dan Prasarana
Menurut Joner (Djamarah, 1994: 26) minat siswa dipengaruhi oleh dua
faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Menurut Winkel (1997) faktor
internal terdiri dari pengaruh umur, jenis kelamin, pengalaman, persepsi, perasaan
mampu, intelegensi, prestasi belajar, motivasi dan kebutuhan. Sedangkan faktor
eksternal terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan
masyarakat, informasi, teman sebaya, sosial ekonomi, dukungan orangtua dan juga

lingkungan sosial dimana individu itu tinggal.



Minat merupakan suatu sebab atau akibat dari suatu pengalaman seseorang.
Oleh karena itu, minat berhubungan dengan dorongan, motif-motif dan respon-
respon manusia. Ada 3 faktor yang mempengaruhi minat yaitu faktor dorongan atau

keinginan dari dalam, faktor motif sosial, dan faktor emosional.

1) Faktor dorongan atau keinginan dari dalam

Faktor dorongan atau keinginan dari dalam yaitu dorongan atau keinginan
yang berasal dari dalam diri seseorang terhadap sesuatu yang akan menimbulkan
minat tertentu. Faktor-faktor dari dalam menurut Mc Clelland (1955) dalam Utami

(2007 : 21-22) sebagali berikut:

a) Motivasi

Keberhasilan kerja memutuhkan motif-motif untuk mendorong atau memberi
semangat dalam pekerjaan. Motif itu meliputi motif untukkreatif dan inovatif yang
merupakan motivasi yang mendorong individu mengeluarkan pemikiran yang
spontan dalam menghadapi suatu perubahan dengan memberi alternatif yang berbeda
dari yang lain. Motif yang lain yaitu motif untuk bekerja yang ada pada individu agar
mempunyai semangat atau minat dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan serta

menjalankan tugas dalam pekerjaan.

b) Pengalaman atau Pengetahuan

Kebutuhan akan pengalaman merupakan pengetahuan yang harus dicari
sebanyak mungkin. Pengalaman merupakan pengetahuan atau ketrampilan yang
dikuasai atau diketahui sebagai akibat dari perbuata yang telah dilakukan

sebelumnya selama jangka waktu tertentu.
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c) Kepribadian

Kepribadian rapuh merupakan sesuatu yang negatif pengaruhnya terhadap
pekerjaan. Pribadi yang berhasil yaitu apabila seseorang dapat berhubungan secara
baik serta dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara wajar dan efektif.

Hubungan interaksional yang dilakukan manusia selaku pribadi / anggota
kelompok dengan kelompok yang lebih besar yaitu bentuk hubungan interaksi yang
terjadi, jenis transaksi yang mengikat individu dalam kelompoknya, pola hubungan
kelompok yang di bangunnya, dan sejauh mana hubungan itu berlangsung.
Hubungan antara individu dan kelompok besar merupakan hubungan interaksional
yang bersifat luas. Dalam hal ini, keterkaitan seorang mahasiswa dalam kehidupan
universitasnya adalah salah satu contohnya. Bagaimana ia menempuh studi tertentu,
bagaimana ia menjatuhkan pilihan kepada jenis studi tertentu, aspirasi apa yang
dikembangkan lalau bagaimana ia menaruh kepercayaan yang akan membimbing

studinya.

2) Faktor motif sosial

Faktor motif sosial yaitu motif yang dikarenakan adanya hasrat yang
berhubungan dengan faktor dari diri seseorang sehingga menimbulkan minat
tertentu. Faktor ini menimbulkan seseorang menaruh minat terhadap suatu aktivitas
agar dapat diterima dan diakui oleh lingkungan termasuk di dalamnya faktor status
sosial, harga diri, prestise dan sebagainya.

Motif Sosial menurut McClelland yaitu manusia berinteraksi dengan dunia

sosialnya dalam tiga bentuk motif yaitu:



b)
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Motif berprestasi dimana ciri-ciri dari tipe orang dengan motif sosial

seperti ini adalah

Mempunyai keinginan untuk berprestasi lebih baik.

Menentukan sendiri standar prestasinya dan berpatokan pada standard
tersebut.

Berusaha melakukan sesuatu dengan cara yang baru dan kreatif.
Mengambil resiko-resiko yang wajar.

Berpikiran maju ke depan (inovatif).

Motif afiliasi, dimana ciri-ciri orang dengan tipe seperti ini adalah:

Senang beradadi tengah keramaian  dan  sangat
menikmati persahabatan.

Senang bergaul dengan orang lain, senang berbicara di telepon.
Lebih mementingkan aspek-aspek interpersonal dari pekerjaannya
daripada aspek-aspek yang menyangkut tugas dalam pekerjaannya.
Berusaha mendapatkan persetujuan orang lain.

Melakukan tugas lebih baik saat bekerja dalam team.

Selalu memiliki keinginan untuk mengadakan, memperbaiki atau
memilihara hubungan yang erat, hangat dan bersahabat dengan orang

lain.

Motif berkuasa, orang dengan tipe seperti ini memiliki ciri-ciri

sebagai berikut:

Selalu ingin memiliki pengaruh terhadap orang lain.

o Aktif dalam menjalankan kebijakan suatu organisasi yang diikuti.
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o Peka terhadap struktur pengaruh interpersonal dari suatu kelompok
atau organisasi.
o Selalu risau dengan reputasi, prestasi atau kedudukan orang lain.

o Selalu berusaha membuat orang lain terkesan.

3) Faktor emosional

Faktor emosional yaitu motif yang berkaitan dengan perasaan dan emosi yang
berupa dorongan-dorongan, motif-motif, respon-respon emosional dan pengalaman-
pengalaman yang diperoleh individu.

Goleman (1995) dalam Mohd Nuriah dkk telah mengemukakan satu teori
untuk menerangkan faktor-faktor yang mempengaruhi emosi seseorang. Teori
tersebut dikenali sebagai Teori Kecerdasan Emosi. Teori ini menerangkan faktor
kegagalan dan kejayaan seseorang dalam kehidupan peribadi dan kerjaya masing-
masing.

Goleman (1999) menyarankan lima faktor atribusi terhadap kecerdasan
emosi. Faktor-faktor tersebut ialah: (1) Kesedaran Kendiri (self-awareness), (2)
Pengawalan Kendiri(self-regulation), (3) Motivasi Kendiri (self- motivation), (4)
Empati dan (5) Kemahiran Sosial (social skills).

a. Faktor atribusi pertama yaitu kesadaran sendiri bermaksud kebolehan
seseorang untuk mengetahui perasaan mereka dalam satu-satu situasi dan
keupayaan mereka untuk memilih keutamaan panduan dalam membuat
keputusan. Seseorang Yyang mempunyai kesadaran sendiri juga
mempunyai penilaian yang realistik tentang keupayaan diri dan mereka

mempunyai keyakinan diri yang utuh.
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b. Pengawalan sendiri (self-regulation) dimaksudkan sebagai kebolehan
mengurus emosi agar memudahkan dan bukannya mengganggu dalam
menyelesaikan sesuatu tugas. Individu yang boleh mengawal diri mereka
sentiasa berhemat dan boleh menangguhkan sementara perasaan negatif
mereka. Individu sedemikian juga cepat pulih dari pada tekanan emosi.

c. Individu yang mempunyai motivasi sendiri (self-motivation) berupaya
menggunakan kehendak diri dalam menggerak dan memandu arah
mereka untuk mencapai sesuatu tujuan. Motivasi sendiri boleh membantu
seseorang dalam mengambil inisiatif dan bersungguh- sungguh untuk
memperbaiki diri. Individu dengan motivasi sendiri yang tinggi sentiasa
tabah apabila menghadapi masalah atau dalam keadaan kekecewaan yang
tinggi.

d. Empati merupakan faktor atribusi yang boleh membantu seseorang
mengesan perasaan orang lain. Sifat berempati juga membolehkan
seseorang melihat atau memahami sudut pandangan orang lain. Sifat ini
juga boleh menjadi faktor pencetus dan penyubur kemesraan dan
keserasian dengan individu dari pelbagai latar belakang. Individu yang
mempunyai sifat empati boleh menyelami kederitaan, kesusahan,
kekecewaan atau keraguan seseorang terhadap sesuatu perkara.

e. Faktor atribusi terakhir yang dicadangkan oleh Goleman (1999) ialah
kemahiran bersosial (social skills). Beliau menyatakan bahawa faktor
kemahiran bersosial ini membolehkan seseorang mengurus berbagai

emosi secara efektif dalam perhubungan. Mereka juga mampu mentafsir
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dengan tepat situasi sosial dan jaringannya selain daripada mahir
memujuk dan memimpin. Seseorang yang mempunyai kemahiran
bersosial yang berkesan juga mampu menjadi pakar runding yang baik di
samping berkebolehan menyelesaikan konflik bagi mewujudkan
kerjasama dan semangat berpasukan dalam sebuah organisasi.

Kehidupan seseorang pada umumnya penuh dorongan dan minat untuk
mencapai atau memiliki sesuatu. Perilaku seseorang dan munculnya berbagai
kebutuhan disebabkan oleh berbagai dorongan dan minat.

Dorongan-dorongan dan minat seseorang itu terpenuhi merupakan dasar dari
pengalaman emosionalnya. Seorang individu dalam merespon sesuatu lebih banyak
diarahkan oleh penalaran dan pertimbangan-pertimbangan objektif. Akan tetapi pada
saat-saat tertentu di dalam kehidupannya, dorongan emosional banyak campur
tangan dan mempengaruhi pemikiran- pemikiran dan tingkah lakunya. Oleh karena
itu untuk memahami anak/ remaja, perlu mengetahui apa yang ia lakukan dan
pikirkan. Disamping itu, hal yang lebih penting untuk diketahui adalah apa yang
mereka rasakan.

Jadi makin banyak kita memahami dunia anak/remaja , makin perlu kita
melihat ke dalam kehidupan emosionalnya dan memahami perasaan- perasaannya,
baik perasaan tentang dirinya sendiri maupun tentang orang lain. Gejala-gejala
emosional seperti marah, takut, bangga dan rasa malu, cinta dan benci, harapan-
harapan dan rasa putus asa, perlu dicermati dan difahami dengan baik agar proses
pembelajaran pendidikan pada anak/ remaja dapat berjalan sesuai dengan yang

diharapkan.
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Walgito (2002: 168-169) berpendapat bahwa motif berasal dari bahasa latin
movere yang berarti bergerak atau to move. Karena itu motif diartikan sebagai
kekuatan yang terdapat dalam diri organisme yang mendorong untuk berbuat atau
merupakan driving force. Motif sebagai pendorong pada umumnya tidak berdiri
sendiri, tetapi saling kait-mengait dengan faktor-faktor lain. Hal-hal yang dapat
mempengaruhi motif disebut motivasi. Kalau orang ingin mengetahui mengapa
orang berbuat atau berperilaku ke arah sesuatu seperti yang dikerjakan, maka orang
tersebut akan terikat dengan motivasi atau perilaku yang termotivasi (motivated
behavior). Motivasi merupakan keadaan dalam diri individu atau organisme yang
mendorong perilaku kearah tujuan.

Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa motivasi mempunyai 3 aspek,
yaitu:

a. Keadaan terdorong dalam diri organisme (a driving state), yaitu
kesiapan bergerak karena kebutuhan misalnya kebutuhan jasmani,
karena keadaan lingkungan, atau karena keadaan mental seperti
berfikir dan ingatan.

b. Perilaku yang timbul dan terarah karena keadaan ini.

c. Goal atau tujuan yang dituju oleh perilaku tersebut.

Minat berarti sibuk, tertarik, atau terlibat sepenuhnya dengan sesuatu kegiatan

karena menyadari pentingnya kegiatan itu. Menurut The Liang Gie (1994:28-29),
minat studi merupakan salah satu unsur sangat penting dari sikap akademik
mahasiswa dalam kaitannya dengan penyelenggaraan pendidikan di perguruan tinggi.

Minat yang besar terhadap kegiatan pikiran untuk menggali keterangan dan
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mencapai pemahaman tentang segenap cabang ilmu dalam bidang studinya adalah
bagian dari sikap akademik mahasiswa Indonesia.
Secara lebih terinci arti penting minat dalam kaitannya dengan pelaksanaan

studi adalah:

1. Minat Melahirkan Perhatian yang Serta Merta

John Adams (dalam The Liang Gie 1994:29) berpendapat bahwa pada minat
studi dimiliki seseorang mahasiswa, pada saat itulah perhatiannya tidak lagi
dipaksakan dan beralih menjadi spontan. Semakin besar minat seeorang akan
semakin besar derajat spontanitas perhatiannya. Dan studi tekun jangka panjang
tidaklah mungkin berlangsung tanpa perhatian spontan, padahal studi tekun yang
cukup lama menjadi prasyarat untuk menguasai pelajaran dan memperdalam

pemahaman.

2. Minat Memudahkan Terciptanya Konsentrasi

Minat memudahkan terciptanya konsentrasi dalam pikiran mahasiswa.
Perhatian yang serta merta yang diperoleh secara wajar dan tanpa pemakaian tenaga
kemauan seseorang akan memudahkan berkembangnya konsentrasi, yaitu pemusatan
pikiran terhadap suatu pelajaran. Jadi tanpa minat konsentrasi terhadap pelajaran
akan sulit dikembangkan dan dipertahankan. Mahasiswa yang melakukan studi tanpa
konsentrasi sama saja dengan menghamburkan waktu dan tenaga secara sia-sia
karena pikirannya tidak tertuju kepada pelajaran dan melayang-layang entah ke

mana.
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3. Minat Mencegah Gangguan Perhatian dari Luar

Minat studi selain berperan mengembangkan konsentrasi juga kebalikannya
mencegah terjadinya gangguan perhatian dari sumber luar. Seorang mahasiwa mudah
terganggu perhatiannya atau sering mengalami pengalihan perhatian dari
pelajarannya kepada hal lain kalau minat studinya kecil. Dalam hubungan ini Donald
Laird dalam The Liang Gie (1994:30), menjelaskan demikian:

Gangguan-gangguan perhatian seringkali disebabkan oleh sikap batin anda
daripada karena sumber-sumber gangguan itu sendiri. Kalau seseorang berminat,
kecillah bahaya akan diganggu perhatiannya.

Anda terganggu perhatian karena anda tidak berniat mendengarkan atau tidak
berniat bekerja. Perhatikanlah diri anda sendiri bilamana anda sedang sibuk dengan
pekerjaan yang anda suka lakukan atau ketika berbicara dengan kawan-kawan yang
anda sukai, dan anda akan melihat bahwa anda tidak terganggu. Minat memperkuat
melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan.

Bertalian erat dengan konsentrasi terhadap pelajaran adalah daya mengingat
bahan pelajaran. Pengingatan itu juga hanya akan terlaksana jika mahasiswa
berminat terhadap pelajarannya. Seseorang kiranya pernah mengalami bahwa bahan
bacaan atau isi ceramah yang sangat mencengkam perhatiannya atau membangkitkan
minat besar senantiasa teringat walaupun hanya dibaca atau disimak sekali.
Sebaliknya, sesuatu bahan pelajaran yang berulang-ulang dihafalkan akan mudah
terlupakan jika dipelajari tanpa minat. Dengan demikian, minat memiliki peranan

mempermudah dan memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan.
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4. Minat Memperkecil Kebosanan Studi dalam Diri Sendiri

Kebalikan dari minat adalah kebosanan, kekosongan perhatian, atau bahkan
penolakan keterlibatan diri terhadap suatu hal. Kemajemukan untuk melakukan
sesuatu juga lebih banyak berasal dalam diri seseorang dari pada bersumber pada
hal-hal di luar dirinya. Oleh karena itu, penghapusan kebosanan dalam studi dari
seorang mahasiswa juga hanya dapat terlaksana dengan jalan pertama-tama
menumbuhkan minat studi dan kemudian meningkatkan minat itu sebesar-besarnya.

The Liang Gie (1995:130) menyatakan untuk menumbuhkembangkan
berbagai motif dan memperkembangkan minat ada metode-metode dan tehnik-tehnik
yang dapat dipelajari dan dijalankan oleh setiap mahasiswa. Untuk ini perlu terlebih
dahulu diketahui adanya 2 kaidah tentang minat (the laws of interest) yang
dirumuskan oleh Harry Kitson yang berbunyi:

a) Untuk menumbuhkan minat terhadap suatu mata pelajaran, usahakan
memperoleh keterangan tentang hal itu.

b) Untuk menumbuhkan minat terhadap suatu mata pelajaran, lakukan
kegiatan yang menyangkut hal itu.

Untuk mendukung minat studi yang besar itu perlu dibangun motif- motif
tertentu dalam batin seseorang mahasiswa. Kedua Crow menyebut 5 motif penting
yang dapat mendorong mahasiswa untuk melakukan studi sebaik-baiknya, yaitu:

a. Suatu hasrat keras untuk mendapatkan angka-angka yang lebih baik
dalam sekolah.
b. Suatu dorongan batin untuk memuaskan rasa ingin tahu dalam satu

atau lain bidang studi.
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c. Hasrat anda untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan
pribadi.
d. Hasrat anda untuk menerima pujian dari orang tua, guru, atau teman.

e. Cita-cita untuk sukses di masa depan dalam suatu bidang khusus

2. Teori-Teori Motif

Walgito (2002: 171-174) berpendapat bahwa mengenai motif ini ada
beberapa teori yang diajukan yang memberikan gambaran tentang seberapa jauh
peranan dari stimulus internal dan eksternal. Teori-teori tersebut adalah

(1) teoriinsting (instinck theory);

(2) teoridorongan (drive theory);

(3) teori gejolak (arousal theory);

(4) teori insentif (incentive theory).

a. Teori Insting (Instinck Theory)

Suatu pendapat untuk menjelaskan mengapa organisme itu bertindak atau
berbuat dapat dijelaskan dari teori insting. Yamg dimaksud dengan insting adalah
merupakan predisposisi yang alami (innate) untuk berbuat apabila mengahadapi
stimulus tertentu. McDougall memberikan daftar mengenai insting dan
menurutnya insting adalah bawaan, dan dapat mengalami perubahan (modified)
dalam pengalaman organisme.

b. Teori Dorongan (Drive Theory)
Teori ini mendasarkan atas dasar biologis, yaitu berkaitan dengan drive

dan drive reduction. Misalnya apa yang dikemukakan oleh Freud bahwa perilaku
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manusia didorong oleh sexual dan aggressive drive. Juga seperti yang
dikemukakan oleh Hull bahwa perbuatan organisme itu adalah untuk mengurangi
tegangan yang tidak menyenangkan.

c. Teori Gejolak (Arousal Theory)

Teori ini juga sering disebut sebagai optimal level theory. Pada teori
dorongan asumsinya ialah organisme mencari atau mengurangi ketegangan
(tension), sehingga dengan demikian organisme itu mempertahankan gejolak
atau arousal itu dalam keadaan yang minimum, relatif rendah.

Namun pendapat kemudian, menyatakan bahwa keadaan ini tidak dapat
dipertahankan karena kadang-kadang organisme mencari untuk menaikkan level
tension-nya atau arousalnya, sedangkan pada waktu yang lain menurunkan
tensionnya. Dengan kata lain organisme itu mencari arousal atau tension yang
ada pada optimal level, jadi tidak terlalu tinggi juga tidak terlalu rendah.

d. Teori Insentif (Incentive Theory)

Teori-teori di atas adalah mendasarkan atas keadaan internal organisme,
yaitu mendasar atas faktor biologis. Teori intensif mempunyai titik pijak yang
berbeda. Teori ini justru berpijak pada faktor eksternal yang dapat memicu atau
mendorong organisme berbuat, dan stimulus eksternal ini disebut intensif. Teori
ini berasumsi bahwa organisme akan dapat menyadari akibat atau konsekuensi
dari perilaku atau perbuatannya, dan organisme akan mendekati kepada insentif
yang positif. Teori ini adalah berkaitan dengan hadiah (reward) sebagai insentif

yang positif dalam hukuman (punishment) sebagai insentif negative. Teori ini
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minitikberatkan pada variabel lingkungan yang dapat mendorong organisme ke
suatu tujuan tertentu.
3. Jenis-Jenis Motif

Walgito (2002: 174) berpendapat bahwa dalam masalah motif terdapat
adanya bermacam-macam motif. Namun pendapat para ahli berbeda-beda.
Disamping itu ada ahli yang menekankan pada sesuatu macam motif, tetapi ada
ahli yang menekankan pada macam motif lain. Namun demikian para ahli pada
umumnya sependapat bahwa ada motif yang berkaitan dengan kelangsungan
hidup organisme, yaitu yang disebut sebagai motif biologis atau sebagai
kebutuhan fisiologis.
a.  Motif Biologis

Dorongan atau motif biologis pada umumnya berakar pada keadaan
jasmani, misalnya dorongan untuk makan, minum, seksual. Dorongan- dorongan
tersebut adalah berkaitan dengan kebutuhan-kebutuhan untuk melangsungkan
eksistensinya sebagai mahluk hidup. Dorongan ini merupakan motif alami,
merupakan motif yang dibawa. Di samping itu, adanya motif yang alami, juga ada
motif yang dipelajari. Pada umumnya motif biologis ini timbul karena tidak
adanya keseimbangan dalam tubuh. Padahal tubuh membutuhkan keseimbangan
yang disebut homeoestatis. Apabila keseimbangan ini terganggu, maka adanya
usaha atau dorongan untuk mencari atau mengadakan keseimbangan ini.
Misalnya jika udara dingin manusia akan memakai selimut untuk

menghangatkan tubuhnya (Walgito, 2002: 174).
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b.  Motif Sosial

Motif sosial merupakan motif yang kompleks, dan merupakan sumber
dari banyak perilaku atau perbuatan manusia. Dikatakan sosial karena motif ini
dipelajari dalam kelompok sosial. Walaupun menurut Kunkel dalam diri manusia
adanya dorongan alami untuk mengadakan kontak dengan orang lain. Karena
motif ini dipelajari, maka kemampuan untuk berhubungan dengan orang lain satu
dengan yang lain itu dapat berbeda-beda. Berkaitan dengan hal tersebut di atas,
maka memahami motif sosial merupakan hal yang penting untuk mendapatkan
gambaran tentang perilaku individu dan kelompok. McClelland (Morgan dkk,.
1984), berpendapat bahwa motif sosial itu dapat dibedakan dalam (a) motif
berprestasi (achievement motivation); (b) motif berafiliasi atau juga disebut
kebutuhan afiliasi (need for affiliation); (c) motif berkuasa atau kebutuhan
berkuasa (need for powewr) (Walgito, 2002: 176-178).
1) Kebutuhan Akan Prestasi

Kebutuhan akan prestasi merupakan motif sosial yang dipelajari secara
mendetail dan hal ini dapat diikuti sampai pada waktu ini. Orang yang
mempunyai kebutuhan akan meningkatkan performance, sehingga dengan
demikian akan terlihat tentang kemampuan berprestasinya. Untuk mengungkap
kebutuhan akan prestasi ini dapat diungkap dengan teknik proyeksi. Penelitian
menunjukkan bahwa orang yang mempunyai n-achievment tinggi akan
mempunyai performance yang lebih baik apabila dibandingkan dengan orang

yang mempunyai n-achievment rendah. Dengan demikian dapat dikemukakan
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bahwa untuk memprediksi bagaimana performance seseorang dapat dengan jalan
mengetahui n-achievment.
2) Kebutuhan untuk berafiliasi dengan orang lain

Afiliasi menunjukkan bahwa seseorang mempunyai kebutuhan
berhubungan dengan orang lain. Penggunaan alat seperti halnya dalam
mengungkapkan n-achievment, maka dalam mengungkap kebutuhan afiliasi ini
peneliti juga akan dapat memberikan gambaran tentang besar kecilnya, atau kuat
tidaknya seseorang dalam kaitannya dengan kebutuhan akan afiliasi ini. Orang
yang kuat kebutuhan afiliasi akan selalu mencari teman dan juga
mempertahankan akan hubungan yang telah dibina dengan orang tersebut.
3) Kebutuhan akan kekuasaan

Dalam interaksi sosial orang akan mempunyi kebutuhan untuk berkuasa
(power). Kebutuhan akan berkuasa ini bervariasi dalam kekuatannya dan dapat
diungkapkan dengan teknik proyeksi seperti yang telah disinggung. Di samping itu
menurut McClelland (Morgan dkk. 1984) ada beberapa macam cara untuk
mengekspresikan power need ini, yaitu:

1) Seseorang mengerjakan sesuatu untuk mendapatkan perasaan dari
power atau kekuasaan dari luar dirinya. Misal untuk menyatakan
kebutuhannya ini ia akan membaca tentang sport, Yyang
menggambarkan kekuasaan atau keperkasaan.

2) Seseorang mengerjakan sesuatu untuk mendapatkan perasaan dari
power ini dari sumber yang ada dalam dirinya sendiri. Misal

seseorang untuk mengekspresikan motif power akan kekuatan ini
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dengan jalan body building. Atau juga seseorang akan menyatakan
power-nya dengan mengadakan kontrol atau penguasaan terhadap
barang-barang, sebagai contoh mengoleksi senjata, mengoleksi mobil
dan sebagainya.

Seseorang berbuat sesuatu untuk mendapatkan pengaruh terhadap
orang lain. Seseorang membantah terhadap orang lain atau melawan
dengan sedemikian rupa dengan orang lain untuk dapat mempengaruhi
orang lain tersebut.

Seseorang berbuat sesuatu misal masuk dalam organisasi atau
perkumpulan, dengan maksud agar ia dapat mempengaruhi orang lain,

dapat mengekspresikan motif kekuasaannya (Walgito, 2002: 178).

c.  Teori Kebutuhan dari Murray

Murray mengemukakan suatu daftar dari dua puluh kebutuhan yang

umumnya mendorong manusia untuk bertindak atau berperilaku. Daftar yang

berisi kebutuhan-kebutuhan tersebut sangat bervariasi, diantaranya mengandung

kebutuhan yang berlawanan satu dengan yang lain. Kebutuhan-kebutuhan

tersebut adalah sebagai berikut.

a)

b)

Merendah atau merendah diri (abasemen), yaitu menerima celaan
atau cercaan orang lain. Merendahkan diri dalam menghadapi orang
lain, menerima hukuman apabila melakukan kesalahan.

Berprestasi (achievement), vyaitu motif yang berkaitan untuk

memperoleh prestasi yang lebih baik, memecahkan masalah-masalah



d)

9)

h)

)
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yang dihadapi, mengerjakan tugas-tugas secepat mungkin dan sebaik-
baiknya.

Afiliasi (affiliation), yaitu motif atau kebutuhan yang berkaitan
dengan berteman, untuk mengadakan hubungan dengan oranglain.
Agresi (aggression), vyaitu motif yang berkaitan dengan sikap
agresivitas, melukai orang lain, berkelahi, menyerang orang lain.
Otonomi (autonomi), yaitu motif atau kebutuhan yang berkaitan
dengan kebebasan, bebas dalam menyatakan pendapat, ataupun
berbuat, tidak menggantungkan kepada orang lain, mencari
kemandirian.

Couteraction, yaitu motif yang berkaitan dengan usaha untuk
mengatasi kegagalan-kegagalan, mengadakan tindakan sebagai
conternya.

Pertahanan (defendance), yaitu motif yang berkaitan dengan
pertahanan diri.

Hormat (respec), yaitu motif yang berhubungan dengan rasa hormat,
berbuat seperti apa yang diharapkan orang lain.

Dominasi (dominance), yaitu motif yang berhubungan dengan sikap
menguasai orang lain, mernjadi pemimpin, mermbantah pendapat
orang lain, ingin mendominasi orang lain.

Ekshibisi atau pamer (exhibition), yaitu motif yang berkaitan dengan
pamer, menonjolkan diri supaya dilihat orang lain, ingin menjadi

pusat perhatian.
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Penolakan kerusakan (harmavoidance), yaitu motif berusaha menolak
hal-hal yang merugikan, yang menyakitkan badan, menolak hal-hal
yang merugikan dalam kejasmanian, menghindari hal-hal yang
membahayakan.

Infavoidance, yaitu motif yang berkaitan dengan usaha menghindari
hal- hal yang melakukan, hal-hal yang membawa kegagalan.

Memberi bantuan (nurturance), yaitu motif yang berkaitan dengan
memberi bantuan atau menolong orang lain, memperlakukan orang
lain dengan baik, kasih sayang kepada orang lain.

Teratur (order), vyaitu motif untuk Kketeraturan, kerapian,
menunjukkan keteraturan dalam segala hal.

Bermain (play), yaitu motif yang berkaitan dengan bermain,
kesenangan, melawak, menghindari hal-hal yang menegangkan.
Menolak (rejection), yaitu motif untuk menolak pihak lain, orang
lain, menganggap sepi orang lain.

Sentience, yaitu motif untuk mencari kesenangan terhadap impresi
yang melalui alat indera (sensuous impression).

Seks (sex), yaitu motif yang berkaitan dengan kegiatan seksual.
Bantuan atau pertolongan (succorance), yaitu motif yang berkaitan
untuk memperoleh simpati atau bantuan orang lain, untuk bergantung
pada pihak lain.

Mengerti  (understanding), vyaitu motif untuk menganalisis

pengalaman, untuk memilah konsep-konsep mensintesakan hasil ide-
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ide, menemukan hubungan satu dengan yang lain (dalam Walgito,

2002: 178-180).

d.  Motif Eksplorasi, Kompetensi, dan Self-Aktualisasi
Pembicaraan mengenai motif belumlah tuntas apabila belum
mengemukakan tentang ketiga motif ini, khususnya menyangkut manusia. Ketiga
macam motif itu ialah
a) motif untuk mengadakan eksplorasi;
b) motif untuk menguasai tantangan yang ada dalam lingkungan dan
menanganinya secara efektif (competence, or effectance motivation);
c) motif untuk aktualisasi diri (self-actualization) (dalam Walgito, 2002:
180-182).
e. Motif Eksplorasi dari Woodworth dan Marquis
Salah satu macam motif yang dikemukakan oleh Woodworth dan Marquis
(1957) adalah motif eksplorasi ini. Menurut Woodworth dan Marquis terdapat
adanya bermacam-macam motif, yaitu
(1) motif yang berhubungan dengan kebutuhan organis;
(2) motif darurat (emergency motive); dan
(3) motif objektif dan minat.
f. Motif Kompetensi
Dalam kehidupan sehari-hari individu diharapkan pada bermacam- macam
tantangan dan individu termotivasi untuk menguasainya. Ini yang berkaitan

dengan motif kompetensi. Seperti juga dikemukakan oleh Woodworth dan
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Marquis bahwa organisme sering menghadapi hambatan dan organisme dan
organisme akan berusaha mengatasi hambatan tersebut. Motif kompetensi ini
adalah berkaitan dengan motif intrinsik, yaitu kebutuhan seseorang untuk
kompetensi dan menentukan sendiri dalam kaitannya dengan lingkungannya.
g.  Motif Aktualisasi dari Maslow

Motif aktualisasi diri merupakan motif yang berkaitan dengan kebutuhan
atau dorongan untuk mengaktualisasikan potensi yang ada pada diri individu.
Sudah barang tentu hal ini akan bervariasi dari orang satu dengan yang lain.
Seseorang ingin mengaktualisasikan dirinya dalam bidang politik, yang lain dalam

bidang ilmu, sedangkan yang lain dalam bidang yang berbeda.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang mempunyai tujuan untuk
mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi minat siswa untuk sekolah di SMA

NURIS Jember.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA NURIS Jember.
2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini ditentukanvsebanyak 100 siswa.

C. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik sampling yang digunakan adalah sampling kuota. Sampling kuota
merupakan teknik untuk menentukan sampel dari populasi yang mempunyai ciri
tertentu sampai kuota yang diinginkan terpenuhi (Sugiyono, 2007: 124). Sampel

dalam penelitian ini ditentukan sebanyak 100 siswa.

D. Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah:

29
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1. Metode Angket
Menurut Budiyono (2003: 47), metode angket adalah cara pengumpulan data
melalui pengajuan pertanyaan-pertanyaan tertulis kepada subyek penelitian,
responden, atau sumber data dan jawaban diberikan pula secara tertulis. Angket

digunakan untuk mengukur minat siswa.

2. Metode Dokumentasi
Menurut Budiyono (2003: 54) metode dokumentasi adalah cara pengumpulan
data dengan melihatnya dalam dokumen-dokumen yang ada. Pada penelitian ini
metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang jumlah siswa

SMA NURIS Jember.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan adalah test untuk mengetahui hasil
belajar akuntansi dan angket untuk mengetahui motivasi siswa dan hasil belajar
afektif. Sebelum digunakan, instrumen diujicobakan terlebih dahulu untuk
mengetahui validitas dan reliabilitasnya.
1. Uji Coba Instrumen
Setelah diuji cobakan, butir yang tidak baik tidak digunakan dalam angket ini.
Untuk mengetahui baik tidaknya butir angket dilakukan uji validitas isi dan uji
reliabilitas.
a. Uji validitas

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan
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atau kesahihan suatu instrumen. Uji coba instrumen dimaksudkan untuk
mengetahui validitas butir soal dari instrumen penelitian. Angka validitas dapat

dihitung dengan menggunakan rumus seperti di bawah ini:

. NXY > X)O0Y)
TN =0 X)DINYE - (D))

rvy = koofisien korelasi suatu butir (item)
X = skor item
Y = skor total
N = cacah subyek
I'vy > label= item pertanyaan tersebut valid
Ixy<label= item pertanyaan tersebut tidak valid (Arikunto, 2005:72).
Item tes dikatakan valid jika rxy-obs> Ixy-tabel pada taraf signifikansi 5%.

Hasil uji validitas angket minat siswa dilakukan terhadap siswa sebanyak
30 siswa. Uji validitas dilakukan untuk 26 pertanyaan. Hasilnya ada satu butir
soal yang tidak valid yaitu soal nomor 2 dengan skor rxy sebesar 0,028. Soal
nomor 2 selanjutnya tidak dipergunakan.
. Uji Reliabiltas

Reliabilitas menunjuk pada pengertian, bahwa instrumen yang digunakan
dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data yang bersangkutan. Kapanpun
digunakan akan memberikan hasil yang relatif sama. Indeks reliabilitas dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

n Ys?
r,=—\1-=—
" n—l[ StzJ




dengan:

ra

n

si?

St2
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. indeks reliabilitas instrumen
: banyaknya butir instrumen
: variansi butir ke-i, untuk setiap i=1, 2, ..., n

- variansi skor total yang diperoleh subyek uji coba

Suatu instrumen dikatakan reliabel jika ri1 > 7,0 (Budiyono, 2003: 70).

Hasil uji reliabilitas angket minat siswa terdiri dari 25 item pertanyaan

dinyatakan reliabel, dengan indeks reliabilitas 0,946 (ri1 > 0,70).

F. Teknik Analisis Data

1. Analisis Faktor

Analisis faktor, ialah analisis yang menemukan variabel baru yang disebut

faktor yang jumlahnya lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah variabel asli yang

tidak berkorelasi satu sama lainnya (tidak terjadi multicollinearity), variabel baru

tersebut memuat sebanyak mungkin informasi yang terkandung di dalam variabel

asli (Supranto, 2004:26). Langkah-langkah analisis faktor adalah sebagai berikut:

a. Kaiser-Meyer-Olkin (KMO)

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy berguna untuk

mengetahui layak atau tidaknya suatu variabel. Caranya yaitu dengan

melihat nilai KMO MSA. Apabila nilai KMO MSA > 0,50 maka teknik

analisis faktor dapat dilanjutkan.

b. Anti-Image Matrices
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Anti-Image Matrices bermanfaat untuk mengetahui variabel apa saja yang
layak dipakai. Syaratnya yaitu apabila nilai MSA > 0,50 maka dianggap
layak.

Communalities

Communalities menunjukkan nilai variabel yang mampu menjelaskan faktor
atau variabel yang tidak mampu menjelaskan faktor. Hal ini dapat diketahui
dengan nilai Extraction yang lebih besar dari 0,50.

Total Variance Explained

Tabel ini menunjukkan nilai setiap variabel yang telah dianalisis.

Scree Plot

Menggambarkan jumlah faktor yang terbentuk

Component Matrix

Menunjukkan nilai hubungan diantara tiap-tiap variabel dengan faktor yang
akan terbentuk

Rotated Componen Matrix

Digunakan untuk memastikan variabel tersebut masuk ke dalam kelompok

yang mana.



BAB IV

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Sejarah SMA Nuris Jember

Setelah sukses mendirikan SMP Nuris (1983) banyak wali murid yang
menginginkan putra-putrinya melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi (SMA)
dan tetap mondok di pesantren. KH. Muhyiddin Abdusshomad menyadari
kebutuhan masyarakat dan wali santri akan lembaga pendidikan tingkat lanjut, dan
segera mendirikan SMA Nuris tahun 1989.

Tujuan utama pendirian SMA Nuris adalah menjadi wadah bagi pelajar
lulusan SMP untuk mendalami berbagai bidang ilmu, khususnya ilmu agama dan
ilmu umum. SMA Nuris pertama kali dinahkodai oleh kepala sekolah pertama
Bapak Ponco Setiono, kemudian dilanjutkan oleh kepala sekolah kedua Bapak
Drs. Achmad Nur Salim, kepala sekolah ketiga Bapak Ahmad Sahlan, kepala
sekolah keempat Bapak Drs. Haryono, kepala sekolah kelima Bapak Suwandi,
S.Pd., kepala sekolah keenam Bapak Muh Soleh Samroji, kepala sekolah ketujuh
Bapak Muhammad Faisol, M.Ag., dan saat ini SMA Nuris dipimpin sendiri oleh
Gus Robith Qoshidi, Lc.

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan dalam mencetak siswa
berprestasi, Gus Robith Qoshidi, Lc terus berfikir dan berinovasi. Pertama,
dengan membentuk LBB Nuris (Lembaga Bimbingan Belajar) di sore hari. LBB
dibentuk untuk menjawab tantangan untuk memudahkan siswa-siswa alumni

SMA Nuris melanjutkan ke Perguruan Tinggi Negeri maupun swasta. Inovasi
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lembaga bimbingan belajar ini berhasil. Dengan memberi bekal kemampuan lebih,
banyak siswa alumni SMA Nuris berhasil diterima di berbagai perguruan tinggi
bergengsi. Seperti UGM Jogja, UNPAD Bandung, UNIBRAW Malang, IPB
Bogor, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, UIN Malang, UNEJ Jember dan masih
banyak universitas bergengsi lainnya. Hebatnya lagi beberapa dari mereka
mendapatkan beasiswa kuliah gratis dan mendapat uang saku per bulan kurang
lebih 1 juta rupiah.

Setelah sukses dengan inovasi LBB-nya, Gus Robith Qoshidi tidak
berhenti membuat terobosan. Untuk memperkuat pengetahuan ilmu sains,
dibentuklah Madrasah Sains (M-Sains). Terobosan kali ini kembali sukses dan
mencatatkan tinta emas. Berbagai prestasi diraih. Diantaranya, Juara 1 dan juara 2
olimpiade fisika se-keresidenan besuki 2015 (Umi Lathifah dan Sinta Dewi),
Juara 2 Olimpiade kimia se-Jawa Timur di Politeknik Negeri Malang 2015
(Yahya dan M Rifki), juara 1 olimpiade Bahasa Indonesia tingkat Jawa Timur
yang diselenggarakan UNEJ Jember 2015 (Maushulur Rohman), hingga yang
paling akhir, siswa SMA Nuris berhasil memenangkan juara 3 robotika se Jawa

Bali di Unibraw Malang 2015 (Shinta Devi, Abdul Wahab, Rohul Ihsan).

B. Analisis Faktor
Analisis faktor dilakukan dengan menggunakan alat olah data yaitu SPSS.
Analisis ini digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi

minat siswa untuk sekolah di SMA NURIS Jember.
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1. Kaiser-Meyer-Olkin (KMO)

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy berguna untuk
mengetahui layak atau tidaknya suatu variabel. Caranya yaitu dengan melihat nilai
KMO MSA. Apabila nilai KMO MSA > 0,50 maka teknik analisis faktor dapat
dilanjutkan. Berdasarkan output SPSS, diketahui bahwa nilai Kaiser-Meyer-OlKkin
Measure of Sampling Adequacy lebih besar dari 0,50 yaitu sebesar 0,721>0,50
dan nilai Barlett’s Test of Sphericity (Sig.) 0,000<0,05. Maka berdasarkan data
output SPSS ini dapat dilanjutkan karena sudah memenuhi persyaratan pertama.

2. Anti-lmage Matrices

Anti-Image Matrices bermanfaat untuk mengetahui variabel apa saja yang
layak dipakai. Syaratnya yaitu apabila nilai MSA > 0,50 maka dianggap layak.
Berdasarkan hasil olah data menggunakan SPSS diketahui bahwa nilai MSA
untuk variabel yang diteliti adalah lebih besar dari 0,50 kecuali variabel g26 atau
pertanyaan nomor 26 dimana nilai MSA 0,375<0,50 sehingga variabel ini tidak
dipakai.

3. Communalities

Communalities menunjukkan nilai variabel yang mampu menjelaskan
faktor atau variabel yang tidak mampu menjelaskan faktor. Hal ini dapat diketahui
dengan nilai Extraction yang lebih besar dari 0,50. Berdasarkan hasil olah data
menggunakan SPSS diketahui bahwa nilai Extraction lebih besar dari 0,50 kecuali
variabel g1 yang mempunyai nilai Extraction 0,494. Sehingga variabel gl
dianggap tidak mampu menjelaskan faktor. Sedangkan variabel yang lain

dianggap mampu menjelaskan faktor.
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4. Total Variance Explained

Tabel ini menunjukkan nilai setiap variabel yang telah dianalisis. Pada
kasus ini terdapat 25 variabel yang dianalisis. Terdapat dua macam analisis SPSS
untuk menjelaskan suatu varian. Analisis yang pertama adalah Initial Eigenvalues
dan yang kedua adalah Extraction Sums of Squared Loadings. Initial Eigenvalues
menunjukkan seluruh faktor yang terbentuk. Seluruh faktor yang terbentuk yang
terdiri dari (5.131, 4.185, 2.899, 1.563, 1.284, 1.140, 1.110, 0.986, 0.892, 0.791,
0.694, 0.635, 0.583, 0.529, 0.504, 0.430, 0.408, 0.345, 0.272, 0.207, 0.138, 0.107,
0.086, 0.047, 0.032) ketika semuanya dijumlahkan akan membentuk jumlah
variabel yaitu 25 variabel. Pada kolom Extraction Sums of Squared Loadings
menunjukkan jumlah faktor yang dapat terbentuk. Pada penelitian ini jumlah
faktor yang terbentuk adalah 7. Yaitu terdiri dari 5.131, 4.185, 2.899, 1.563,
1.284, 1.140 dan 1.110.
5. Scree Plot

Menggambarkan jumlah faktor yang terbentuk. Berdasarkan gambar Scree
Plot di bawabh ini, terdapat 7 titik Component yang memiliki nilai Eigenvalue > 1,

sehingga dapat dikatakan bahwa terdapak 7 faktor yang dapat terbentuk.
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6. Component Matrix
Menunjukkan nilai hubungan diantara tiap-tiap variabel dengan faktor
yang akan terbentuk. Nilai korelasi setiap variabel dengan faktor digambarkan

dalam tabel berikut ini:



Companent Matris"

Componani
1 3 4 B i Fi
g1 437 A1 o 34 181 a5 3g n 224
] A24 281 423 236 =347 053 A58
gd 207 ALT = [TE =137 = 368 - 2208 207
] red=T J1BS » 338 ~ 362 212 B35 =001
gt 778 .5E8 =162 =006 nar 030 ove
av Ed3 ~HB0 =214 AS3E =005 =055 230
1] Adq 26 = 15E 178 Bz =570 if
g8 A3E 936 = 151 = 0E8 L4 280 - 152
gid Atd 23T . [4B =102 202 003 BE5
g11 414 ) » 318 = 208 n 30 = 358 =53
gia . TET .9BG =.[8E 0 L2 012 nz2
g13 B 529 ». 293 =250 RE] =034 a2
g14 3ac kI =090 » 427 387 = 156 =085
g18 224 2BE = 253 481 = 038 JEd A58
g18 730 .5E3 « 07T il Lz3 021 029
g17 i AB0 E&T =054 =712 011 114
g18 156 430 EZB =258 Led =007 140
gid i ABE ETE J1E4 A1 Jae =001
g0 = TEE [BBE =112 045 « 014 =028 017
g21 A56 J3ES E14 =036 217 1 i)
g2 - [23 ekl ABE AE1 o4 =130 114
q23 3Lt AALD B11 Tz 217 28 - JBA
g2d =130 JBBE =.[5E =016 13 018 =014
g2 A7 2BE = 351 530 | 154 =160
i w141 013 A58 241 542 L « AG67

Extrachion Method: Principal Companant Aralysis.
a. T companants exbracied.

7. Rotated Componen Matrix
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Digunakan untuk memastikan variabel tersebut masuk ke dalam kelompok

yang mana.



Retated Component Matris

Componant
1 2 3 4 B =] i
q =034 (i ] B3 282 .08 2eg =038
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4 =130 =053 208 =168 « 058 .B36 Ag2
4 020 335 A5t =i} 20 A17 010
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g11 /081 QES 238 142 Ex2 .52 - 033
Extraction Methed: Principal Cempanant Aralysis.
Ratation Methad: Vanmax with Kassr Marmalzation.
a. Rptation converged in 17 itarations.
Rotated Component Matris®
Comporant
1 2 3 4 B 8 7
gl2 B74 =002 =010 =032 =0 « 033 315
13 001 184 03 505 240 425 A6t
gis L1E 228 [L2E 488 JE3 B11 =035
g15 D51 033 E28 =035 i =057 A2
q18 837 (-] =020 w0ad =018 007 011
g17 «.003 730 = [EE =078 058 28 B3
g18 102 &g =220 168 18 181 s
g19 =028 705 J3E ood =250 073 =031
§20 LEE =026 =040 =017 Rigk] =040 =067
g21 « 101 831 22 04z &8 07T 15
q 103 ZE4 20 =423 =301 .0a5 147
§23 -L20 Teg 1GE 04 14 =012 ]
g 841 Jas =028 =025 =22 =28 =057
g25 e =116 -l 021 =104 .22 il
q .LaB 168 D67 (1] « 730 137 =271

Extraction Methed: Prinsipal Companant Analysis.
Ratation Methad: Varimax with Kaisar Mormalization.

a. Rotabion converged in 17 tarations.

Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan sesuai kelompok

sebagai berikut:

Component Muatan Faktor
1 q6 0.970
ql2 0.974
q16 0.937
g20 0.956
q24 0.941
2 ql7 0.730
q18 0.679
q19 0.705
g21 0.831
g22 0.464
g23 0.799
3 ql 0.583
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faktor



93 0.545
q7 0.712
q15 0.526
425 0.731
4 95 0.867
q9 0.508
q13 0.503
5 q4 0.519
qll 0.622
6 g8 0.836
ql4 0.611
7 q10 0.711

C. Analisis Deskriptif Presentase

deskriptif persentase adalah sebagai berikut:

gl
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1 1 1.0 1.0 1.0

2 25 25.0 25.0 26.0

3 30 30.0 30.0 56.0

4 44 44.0 44.0 100.0,

Total 100 100.0 100.0
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Terdapat 25 butir pertanyaan yang disebar ke responden. Hasil analisis

Pada pertanyaan g1 jumlah responden yang menjawab sangat tidak setuju

adalah 1%, tidak setuju 25%, setuju 30%, sangat setuju 44%.

g3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 18 18.0 18.0 18.0
3 43 43.0 43.0 61.0
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Total

39

100

39.0

100.0

39.0

100.0

100.0

Pada pertanyaan g3 jumlah responden yang menjawab sangat tidak setuju

adalah 0%, tidak setuju 18%, setuju 43%, sangat setuju 39%.

q4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1 13 13.0 13.0 13.0

2 22 22.0 22.0 35.0

3 34 34.0 34.0 69.0

4 31 31.0 31.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Pada pertanyaan g4 jumlah responden yang menjawab sangat tidak setuju

adalah 13%, tidak setuju 22%, setuju 34%, sangat setuju 31%.

g5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1 8 8.0 8.0 8.0

2 41 41.0 41.0 49.0

3 33 33.0 33.0 82.0

4 18 18.0 18.0 100.0,

Total 100 100.0 100.0

Pada pertanyaan g5 jumlah responden yang menjawab sangat tidak setuju

adalah 8%, tidak setuju 41%, setuju 33%, sangat setuju 18%.

g6
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 52 52.0 52.0 52.0
2 8 8.0 8.0 60.0
3 33 33.0 33.0 93.0
4 7 7.0 7.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Pada pertanyaan g6 jumlah responden yang menjawab sangat tidak setuju

adalah 52%, tidak setuju 8%, setuju 33%, sangat setuju 7%.

q7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1 2 2.0 2.0 2.0

2 9 9.0 9.0 11.0

3 30 30.0 30.0 41.0

4 59 59.0 59.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Pada pertanyaan g7 jumlah responden yang menjawab sangat tidak setuju

adalah 2%, tidak setuju 9%, setuju 30%, sangat setuju 59%.

g8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1 1 1.0 1.0 1.0

2 24 24.0 24.0 25.0

3 51 51.0 51.0 76.0

4 24 24.0 24.0 100.0,

Total 100 100.0 100.0
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Pada pertanyaan g8 jumlah responden yang menjawab sangat tidak setuju

adalah 1%, tidak setuju 24%, setuju 51%, sangat setuju 24%.

q9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 2 4 4.0 4.0 4.0

3 56 56.0 56.0 60.0

4 38 38.0 38.0 98.0

5 2 2.0 2.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Pada pertanyaan g9 jumlah responden yang menjawab sangat tidak setuju

adalah 4%, tidak setuju 56%, setuju 38%, sangat setuju 2%.

qlo
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1 3 3.0 3.0 3.0

2 20 20.0 20.0 23.0

3 50 50.0 50.0 73.0

4 27 27.0 27.0 100.0,

Total 100 100.0 100.0

Pada pertanyaan g10 jumlah responden yang menjawab sangat tidak setuju

adalah 3%, tidak setuju 20%, setuju 50%, sangat setuju 27%.

Valid

qll
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
1 2 2.0 2.0 2.0



3

4

Total

14

39

45

100

14.0

39.0

45.0

100.0

14.0

39.0

45.0

100.0

16.0

55.0

100.0
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Pada pertanyaan g11 jumlah responden yang menjawab sangat tidak setuju

adalah 2%, tidak setuju 14%, setuju 39%, sangat setuju 45%.

ql2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1 49 49.0 49.0 49.0

2 14 14.0 14.0 63.0

3 30 30.0 30.0 93.0

4 7 7.0 7.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Pada pertanyaan g12 jumlah responden yang menjawab sangat tidak setuju

adalah 49%, tidak setuju 14%, setuju 30%, sangat setuju 7%.

ql3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1 9 9.0 9.0 9.0

2 18 18.0 18.0 27.0

3 35 35.0 35.0 62.0

4 38 38.0 38.0 100.0,

Total 100 100.0 100.0

Pada pertanyaan g13 jumlah responden yang menjawab sangat tidak setuju

adalah 9%, tidak setuju 18%, setuju 35%, sangat setuju 38%.
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 4 4.0 4.0 4.0
2 18 18.0 18.0 22.0
3 47 47.0 47.0 69.0
4 31 31.0 31.0 100.0,
Total 100 100.0 100.0

Pada pertanyaan q14 jumlah responden yang menjawab sangat tidak setuju

adalah 4%, tidak setuju 18%, setuju 47%, sangat setuju 31%.

ql5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 15 15.0 15.0 15.0
3 39 39.0 39.0 54.0
4 46 46.0 46.0 100.0,
Total 100 100.0 100.0

Pada pertanyaan g15 jumlah responden yang menjawab sangat tidak setuju

adalah 0%, tidak setuju 15%, setuju 39%, sangat setuju 46%.

ql6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1 50 50.0 50.0 50.0

2 7 7.0 7.0 57.0

3 35 35.0 35.0 92.0

4 8 8.0 8.0 100.0,

Total 100 100.0 100.0
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Pada pertanyaan q16 jumlah responden yang menjawab sangat tidak setuju

adalah 50%, tidak setuju 7%, setuju 35%, sangat setuju 8%.

ql7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1 4 4.0 4.0 4.0

2 7 7.0 7.0 11.0

3 43 43.0 43.0 54.0

4 46 46.0 46.0 100.0,

Total 100 100.0 100.0

Pada pertanyaan g17 jumlah responden yang menjawab sangat tidak setuju

adalah 4%, tidak setuju 7%, setuju 43%, sangat setuju 46%.

ql8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1 2 2.0 2.0 2.0

2 10 10.0 10.0 12.0

3 59 59.0 59.0 71.0

4 29 29.0 29.0 100.0,

Total 100 100.0 100.0

Pada pertanyaan q18 jumlah responden yang menjawab sangat tidak setuju

adalah 2%, tidak setuju 10%, setuju 59%, sangat setuju 29%.

Valid

ql9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
1 1 1.0 1.0 1.0



3

4

Total

27

55

17

100

27.0

55.0

17.0

100.0

27.0

55.0

17.0

100.0

28.0

83.0

100.0
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Pada pertanyaan q19 jumlah responden yang menjawab sangat tidak setuju

adalah 1%, tidak setuju 27%, setuju 55%, sangat setuju 17%.

q20
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1 49 49.0 49.0 49.0

2 19 19.0 19.0 68.0

3 26 26.0 26.0 94.0

4 6 6.0 6.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Pada pertanyaan g20 jumlah responden yang menjawab sangat tidak setuju

adalah 49%, tidak setuju 19%, setuju 26%, sangat setuju 6%.

gq21
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 7 7.0 7.0 7.0
3 40 40.0 40.0 47.0
4 53 53.0 53.0 100.0,
Total 100 100.0 100.0

Pada pertanyaan g21 jumlah responden yang menjawab sangat tidak setuju

adalah 0%, tidak setuju 7%, setuju 40%, sangat setuju 53%.
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q22
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1 7 7.0 7.0 7.0

2 32 32.0 32.0 39.0

3 47 47.0 47.0 86.0

4 14 14.0 14.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Pada pertanyaan 922 jumlah responden yang menjawab sangat tidak setuju

adalah 7%, tidak setuju 32%, setuju 47%, sangat setuju 14%.

q23
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 4 4.0 4.0 4.0
3 50 50.0 50.0 54.0
4 46 46.0 46.0 100.0,
Total 100 100.0 100.0

Pada pertanyaan g23 jumlah responden yang menjawab sangat tidak setuju

adalah 0%, tidak setuju 4%, setuju 50%, sangat setuju 46%.

gq24
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1 48 48.0 48.0 48.0

2 17 17.0 17.0 65.0

3 29 29.0 29.0 94.0

4 6 6.0 6.0 100.0,

Total 100 100.0 100.0




Pada pertanyaan g24 jumlah responden yang menjawab sangat tidak setuju

adalah 48%, tidak setuju 17%, setuju 29%, sangat setuju 6%.

q25
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 11 11.0 11.0 11.0
3 38 38.0 38.0 49.0
4 51 51.0 51.0 100.0,
Total 100 100.0 100.0

Pada pertanyaan 925 jumlah responden yang menjawab sangat tidak setuju

adalah 0%, tidak setuju 11%, setuju 38%, sangat setuju 51%.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data penelitian yang telah dijelaskan pada bab IV,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Faktor yang mempengaruhi siswa memilih sekolah di SMA NURIS Jember
terdiri dari 25 variabel yang dikelompokkan menjadi 7 faktor. Faktor pertama
Pengaruh orang tua dengan Initial Eigenvalues sebesar 5.131, Teman sebaya
dengan Initial Eigenvalues 4.185, Keberhasilan akademik dengan Initial
Eigenvalues 2.899, Pengalaman dini sekolah dengan Initial Eigenvalues 1.563,
Sikap terhadap pekerjaan dengan Initial Eigenvalues 1.284, Hubungan guru
dan murid dengan Initial Eigenvalues 1.140, Suasana emosional sekolah

dengan Initial Eigenvalues 1.110.

B. Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian maka dapat diberikan saran sebagai
berikut: Penelitian ini hanya membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
siswa memilih sekolah di SMA NURIS Jember dengan menggunakan analisis
data berupa analisis faktor. Sedangkan besarnya pengaruh setiap variabel tidak
dilakukan analisis. Sehingga penelitian selanjutnya dapat mengukur besarnya

pengaruh setiap variabel.
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FACTCOR

/ VARI ABLES gl g3 g4 g5 g6 g7 98 g9 ql10 gl1 912 913 ql4 gl5 916 ql7 gl8 ¢
19 q20 921 g22 923 924 925 26

/' M SSI NG LI STW SE

/ ANALYSIS q1 g3 g4 g5 g6 g7 98 g9 ql0 g11 gl12 gl1l3 ql4 gl5 16 gl17 gl8 ql

q20 q21 922 923 924 925 26
/PRINT I NI TI AL KMO Al C EXTRACTI ON ROTATI ON

/ PLOT EI GEN

/ CRI TERI A M NEI GEN( 1)

/ EXTRACTI ON PC

/ CRI TERI A | TERATE( 25)
/ ROTATI ON VARI MAX

| SAVE REG( ALL)

/ METHOD=CORRELATI ON

Factor Analysis

Notes

| TERATE( 25)

Input

Missing Value Handling

Output Created
Comments
Data

Active Dataset
Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working
Data File

Definition of Missing

Cases Used

Syntax

20-Jan-2019 20:41:59

G:\OMAN\penelitian baru\olah
data\data faktor ok - Copy.sav

DataSetl
<none>
<none>
<none>
100

MISSING=EXCLUDE: User-defined
missing values are treated as
missing.

LISTWISE: Statistics are based on
cases with no missing values for
any variable used.

FACTOR

/VARIABLES g1 g3 g4 g5 g6 g7 g8
09 q10 11 912 913 q14 1516
ql7 18 919 q20 g21 q22 923 g24
25 g26

IMISSING LISTWISE

/ANALYSIS g1 g3 g4 g5 g6 g7 g8
q9 q10 11 q12 g13 q14 15 q16
ql7 18 19 920 g21 g22 923 g24
25 g26

/PRINT INITIAL KMO AIC
EXTRACTION ROTATION

/PLOT EIGEN

/ICRITERIA MINEIGEN(1) ITERATE
(25)

/[EXTRACTION PC

/CRITERIA ITERATE(25)

/ROTATION VARIMAX

/SAVE REG(ALL)

/IMETHOD=CORRELATION.

Page 1



Notes

Resources Processor Time 0:00:00.874
Elapsed Time 0:00:01.096
Maximum Memory 79116 (77,262K) bytes
Required
Variables Created FAC1_ 1 Component score 1
FAC2_ 1 Component score 2
FAC3_1 Component score 3
FAC4 1 Component score 4
FAC5 1 Component score 5
FAC6_1 Component score 6
FAC7_1 Component score 7
[ Dat aSet 1] G \ OVAN\ penel i ti an baru\ol ah data\data faktor ok - Copy.sav
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin 721
Measure of Sampling
Adequacy.
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 1512.164
Sphericity df 300
Sig. .000
Anti-image Matrices
gl g3 g4 g5 g6 q7
Anti-image Covariance gl .530 -.019 -.113 -.079 -.009 =177
g3 -.019 .503 -.129 -.060 -.006 -.082
q4 -.113 -.129 .628 .128 .013 -.005
g5 -.079 -.060 .128 542 -.009 -.013
g6 -.009 -.006 .013 -.009 .058 .007
q7 =177 -.082 -.005 -.013 .007 .468
g8 -.027 -.007 .093 212 .006 -.089
q9 .037 -.076 -.007 -111 .005 -.099
ql0 .045 .035 -.025 -.129 -.027 .036
gqll .067 .010 -124 -.034 .050 -112
ql2 .010 .014 -.012 -.027 -.007 -.004
ql3 .003 -.047 .006 -.095 -.034 .022
ql4 -.094 .044 -.048 -.033 .018 .043
ql5 -.046 -.141 .022 .038 -.020 -.034
ql6 .005 -.067 .039 .014 -.020 -.017
ql7 -.013 -.030 .046 .108 -.007 -.082
ql8 -.097 .106 -.074 .004 .010 .050
ql9 -.001 .057 -.008 -.002 .030 -.029
g20 .020 .038 -.043 .009 -.031 -.003
g21 .085 -.020 -.049 -.014 .009 -.003
g22 .009 -.084 .108 125 -.006 -.009
g23 -.017 .020 -.003 .015 -.001 -.023
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Anti-image Matrices

q8 09 g10 qll gl2 913
Anti-image Covariance gl -.027 .037 .045 .067 .010 .003
g3 -.007 -.076 .035 .010 .014 -.047
g4 .093 -.007 -.025 -.124 -.012 .006
g5 212 -111 -.129 -.034 -.027 -.095
g6 .006 .005 -.027 .050 -.007 -.034
q7 -.089 -.099 .036 -.112 -.004 .022
g8 .622 .019 -112 -.037 -.031 -.078
q9 .019 490 .049 .028 -.020 -.016
qlo -.112 .049 .601 -.028 .025 .029
gqll -.037 .028 -.028 .465 .018 -.153
ql2 -.031 -.020 .025 .018 .052 .024
ql3 -.078 -.016 .029 -.153 .024 .301
ql4 -.115 -.124 -.069 .045 -.013 -.165
ql5 -.005 .007 -171 .007 -.039 -.078
qlé -.006 .028 -.038 -.016 -.015 .000
ql7 .105 -.012 -.062 .019 -.025 -.063
ql8 -.012 -.084 -.151 -.059 -.006 .024
ql9 -.008 -.074 -.045 116 .010 -.097
g20 .019 .002 .017 -.036 -.029 -.007
g21 -.001 -.009 .048 .089 .007 -.040
q22 .011 .023 .000 -.046 -.031 .075
g23 .032 .006 -.017 -.078 .003 .029
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Anti-image Matrices

qld gl5 916 ql7 018 919
Anti-image Covariance gl -.094 -.046 .005 -.013 -.097 -.001
g3 .044 -.141 -.067 -.030 .106 .057
g4 -.048 .022 .039 .046 -.074 -.008
g5 -.033 .038 .014 .108 .004 -.002
g6 .018 -.020 -.020 -.007 .010 .030
q7 .043 -.034 -.017 -.082 .050 -.029
g8 -.115 -.005 -.006 .105 -.012 -.008
q9 -.124 .007 .028 -.012 -.084 -.074
qlo -.069 -171 -.038 -.062 -.151 -.045
gqll .045 .007 -.016 .019 -.059 116
ql2 -.013 -.039 -.015 -.025 -.006 .010
ql3 -.165 -.078 .000 -.063 .024 -.097
ql4 423 110 .004 -.005 .024 .102
ql5 .110 .592 .084 .057 .013 .027
qlé .004 .084 126 .032 -.014 -.008
ql7 -.005 .057 .032 531 -.098 .012
ql8 .024 .013 -.014 -.098 445 -.090
ql9 .102 .027 -.008 .012 -.090 428
g20 .004 .018 -.001 .020 .005 -.021
g21 .013 -.043 -.020 -.083 -.142 .081
q22 -.074 -.064 -.012 -.083 .007 -.157
g23 -.051 .005 .003 -.014 .088 -.168
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Anti-image Matrices

q20 921 g22 q23 q24
Anti-image Covariance gl .020 .085 .009 -.017 -.032
g3 .038 -.020 -.084 .020 -.030
g4 -.043 -.049 .108 -.003 .034
g5 .009 -.014 125 .015 .046
g6 -.031 .009 -.006 -.001 -.021
q7 -.003 -.003 -.009 -.023 .023
g8 .019 -.001 .011 .032 .032
q9 .002 -.009 .023 .006 .004
qlo .017 .048 .000 -.017 .018
gqll -.036 .089 -.046 -.078 -.042
ql2 -.029 .007 -.031 .003 -.029
ql3 -.007 -.040 .075 .029 .018
ql4 .004 .013 -.074 -.051 -.020
ql5 .018 -.043 -.064 .005 .007
qlé -.001 -.020 -.012 .003 -.035
ql7 .020 -.083 -.083 -.014 -.001
ql8 .005 -.142 .007 .088 -.024
ql9 -.021 .081 -.157 -.168 -.020
g20 .060 -.007 .003 .006 .014
g21 -.007 .290 -.011 -.186 .015
q22 .003 -.011 .619 -.010 .068
g23 .006 -.186 -.010 .284 -.028
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Anti-image Matrices

q25 026
Anti-image Covariance gl -.139 .069
g3 .030 .145
g4 .005 -.094
g5 .079 -.178
g6 .005 -.006
q7 -.042 -.026
g8 -.016 -.138
q9 -.158 .081
qlo -.099 169
gqll .001 .084
ql2 -.005 .033
ql3 -.064 .054
ql4 141 -.046
ql5 -.061 -.081
qlé -.011 -.024
ql7 .107 -.067
ql8 .099 -.027
ql9 .048 -.075
g20 -.008 .008
g21 -.004 -.025
q22 .004 -.106
g23 -.043 .054
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Anti-image Matrices

gl g3 g4 g5 g6 g7
Anti-image Covariance g24 -.032 -.030 .034 .046 -.021 .023
925 -.139 .030 .005 .079 .005 -.042
026 .069 145 -.094 -.178 -.006 -.026
Anti-image Correlation gl 721° -.037 -.195 -.147 -.051 -.355
g3 -.037 646° -.229 -.116 -.033 -.170
q4 -.195 -229 .620° 219 .069 -.008
g5 -.147 -.116 219 526° -.049 -.025
g6 -.051 -.033 .069 -.049 .838% .044
q7 -.355 -.170 -.008 -.025 .044 815%
g8 -.047 -.012 .148 .365 .034 -.164
q9 .072 -.152 -.013 -.216 .030 -.207
glo0 .080 .064 -.041 -.225 -.145 .069
qll 134 .021 -.229 -.069 .301 -.240
ql2 .061 .087 -.067 -.159 -.122 -.027
ql3 .006 -.122 .014 -.236 -.255 .059
ql4 -.198 .095 -.093 -.070 115 .097
ql5 -.082 -.258 .036 .066 -.109 -.065
gl6 .019 -.266 139 .055 -.236 -.070
ql7 -.025 -.058 .080 .202 -.039 -.165
ql8 -.199 225 -.139 .009 .063 .109
ql9 -.003 122 -.015 -.003 191 -.065
g20 115 219 -.225 .048 -.518 -.017
g21 .216 -.053 -.116 -.035 .072 -.007
g22 .015 -.150 174 .215 -.033 -.017
g23 -.043 .052 -.008 .038 -.008 -.062
q24 -.136 -.133 132 195 -.265 .104
925 -.245 .053 .008 .138 .027 -.079
g26 .118 .255 -.148 -.301 -.030 -.048

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
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Anti-image Matrices

q8 09 g10 qll gl2 913
Anti-image Covariance g24 .032 .004 .018 -.042 -.029 .018
925 -.016 -.158 -.099 .001 -.005 -.064
926 -138 .081 169 .084 .033 .054
Anti-image Correlation gl -.047 .072 .080 134 .061 .006
q3 -.012 -152 .064 021 .087 -122
q4 148 -013 -.041 -229 -.067 014
95 365 -216 -.225 -.069 -.159 -.236
q6 .034 .030 -.145 301 -122 -.255
q7 -.164 -.207 .069 -.240 -.027 .059
q8 583% 035 -.184 -.070 -.170 -.180
q9 035 797° .091 .058 -126 -.040
q10 -.184 .091 623° -.053 141 .068
ql1 -.070 058 -.053 611°% 115 -.408
ql2 -170 -126 141 115 .820° 192
q13 -.180 -.040 .068 -.408 192 .705%
ql4 -.224 -273 -.137 102 -.087 -.462
q15 -.008 014 -.286 013 -.224 -.185
q16 -.021 111 -.137 -.065 -.184 .003
q17 183 -.023 -.109 .038 -.148 -.157
q18 -.023 -179 -.291 -.129 -.037 .066
q19 -.016 -.162 -.088 260 .065 -271
20 101 010 .092 -.214 -522 -.050
q21 -.003 -.023 114 241 057 -.137
q22 017 041 -.001 -.086 -170 174
923 .076 017 -.041 -.214 026 .008
q24 127 018 .070 -.191 -.387 100
925 -.025 -.289 -.164 .002 -.027 -.150
926 -.217 144 272 154 179 122

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
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Anti-image Matrices

qld gl5 916 ql7 018 919
Anti-image Covariance g24 -.020 .007 -.035 -.001 -.024 -.020
925 141 -.061 -.011 .107 .099 .048
q26 -.046 -.081 -.024 -.067 -.027 -.075
Anti-image Correlation gl -.198 -.082 .019 -.025 -.199 -.003
g3 .095 -.258 -.266 -.058 225 122
g4 -.093 .036 139 .080 -.139 -.015
g5 -.070 .066 .055 .202 .009 -.003
g6 115 -.109 -.236 -.039 .063 191
q7 .097 -.065 -.070 -.165 .109 -.065
g8 -.224 -.008 -.021 .183 -.023 -.016
q9 -.273 .014 A11 -.023 -.179 -.162
qlo0 -.137 -.286 -.137 -.109 -.291 -.088
qll .102 .013 -.065 .038 -.129 .260
ql2 -.087 -.224 -.184 -.148 -.037 .065
ql3 -.462 -.185 .003 -.157 .066 -271
ql4 644°% .220 .018 -.010 .055 .240
q15 220 573° 306 102 025 .054
qlé .018 .306 877% 125 -.061 -.036
ql7 -.010 .102 125 754°% -.202 .025
ql8 .055 .025 -.061 -.202 643% -.205
ql9 .240 .054 -.036 .025 -.205 605°
g20 .025 .098 -.012 115 .031 -131
g21 .038 -.104 -.103 -.213 -.396 .229
g22 -.144 -.106 -.043 -.144 .012 -.305
g23 -.147 .012 .015 -.037 247 -.481
q24 -.095 .028 -.301 -.005 -.110 -.095
g25 .278 -.101 -.039 .188 .190 .095
g26 -.088 -.131 -.084 -.115 -.050 -.143

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
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Anti-image Matrices

q20 921 g22 q23 q24
Anti-image Covariance g24 .014 .015 .068 -.028 .104
g25 -.008 -.004 .004 -.043 .012
g26 .008 -.025 -.106 .054 -.052
Anti-image Correlation gl 115 .216 .015 -.043 -.136
g3 .219 -.053 -.150 .052 -.133
g4 -.225 -.116 174 -.008 132
g5 .048 -.035 .215 .038 195
g6 -.518 .072 -.033 -.008 -.265
q7 -.017 -.007 -.017 -.062 .104
g8 101 -.003 .017 .076 127
q9 .010 -.023 .041 .017 .018
gl0 .092 114 -.001 -.041 .070
gll -.214 241 -.086 -.214 -.191
gl2 -.522 .057 -.170 .026 -.387
gql3 -.050 -.137 174 .098 .100
gql4d .025 .038 -.144 -.147 -.095
gl5 .098 -.104 -.106 .012 .028
gl6 -.012 -.103 -.043 .015 -.301
ql7 115 -.213 -.144 -.037 -.005
gl8 .031 -.396 .012 247 -.110
gql9 -.131 .229 -.305 -.481 -.095
g20 .810a -.050 .014 .042 A71
921 -.050 649° -.025 -.647 087
q22 014 -.025 587° -.025 267
g23 .042 -.647 -.025 .661a -.160
q24 171 087 267 -.160 826"
g25 -.044 -.009 .006 -.104 .048
g26 .039 -.058 -.168 126 -.202

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
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Anti-image Matrices

q25 026
Anti-image Covariance g24 .012 -.052
925 .609 -.126
g26 -.126 .645
Anti-image Correlation gl -.245 118
g3 .053 .255
g4 .008 -.148
g5 .138 -.301
g6 .027 -.030
q7 -.079 -.048
g8 -.025 -.217
q9 -.289 144
qlo -.164 272
qll .002 154
ql2 -.027 79
gql3 -.150 122
ql4 .278 -.088
ql5 -.101 -.131
gl6 -.039 -.084
ql7 .188 -.115
ql8 .190 -.050
gql9 .095 -.143
g20 -.044 .039
g21 -.009 -.058
g22 .006 -.168
g23 -.104 126
q24 .048 -.202
925 .588° -201
926 -201 375%

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities

Initial Extraction
ql 1.000 494
g3 1.000 .556
g4 1.000 .507
a5 1.000 .811
g6 1.000 .952
q7 1.000 .661
g8 1.000 .813
q9 1.000 .595
qlo 1.000 .705
gll 1.000 .597

Extraction Method:

Principal Component
Analysis.
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Communalities

Initial Extraction
gl2 1.000 .952
ql3 1.000 .704
qla 1.000 .702
gl5 1.000 671
gl6é 1.000 .881
ql7 1.000 .550
gls 1.000 .579
gl9 1.000 .586
g20 1.000 .922
g21 1.000 717
g22 1.000 541
g23 1.000 .693
g24 1.000 .893
g25 1.000 .569
g26 1.000 .661

Extraction Method:
Principal Component
Analysis.

Scree Plot
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ComponentMatrixa

Component
1 2 3 4 5 6 7
ql 437 .316 -.340 161 .095 .039 -.224
g3 .324 .281 -.422 226 -.347 .053 .138
q4 .207 407 -.075 -.137 -.366 -.229 -.297
g5 .294 .185 -.338 -.362 212 .633 -.001
g6 -778 .559 -.162 -.006 .037 .030 .072
q7 .542 .380 -.214 .336 -.095 -.055 -.230
g8 341 125 -.156 179 .544 -.570 .058
q9 436 .536 -131 -.058 .041 .269 -.152
q10 414 .227 -.046 -.102 .202 .003 .655
gql1 414 .327 -.319 -.208 -.204 -.358 -.063
gql2 -.767 .595 -.095 .011 .020 -.012 .022
ql3 .507 .529 -.292 -.250 131 -.034 .042
ql4 .389 438 -.090 -.427 .367 -.156 -.095
ql5 224 .288 -.263 481 -.036 .164 .456
ql6 -.730 .583 -.077 .005 .023 -.041 .029
ql7 .233 .380 .567 -.054 -.112 -.011 118
qls .155 430 .528 -.259 .069 -.007 .140
q19 .264 .356 575 .164 111 .109 -.091
g20 -.766 .566 -.112 -.043 -.014 -.029 -.017
g21 .355 .395 .614 -.036 -.217 .091 .023
gq22 -.022 .224 .485 461 .106 -.130 119
g23 .349 499 511 .072 -.217 .029 -.086
g24 -.739 .586 -.055 -.016 .013 -.019 -.014
g25 170 .253 -.381 .530 .061 .154 -.150
g26 -.141 .013 .356 241 .542 .188 -.357
Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 7 components extracted.
Rotated Component Matrix
Component
1 2 3 4 5 6 7
ql -.094 .025 .583 .262 .108 .249 -.039
g3 -.024 -.028 .545 .069 421 -.096 .257
g4 .099 .257 .238 .061 .519 .103 -.301
a5 -.065 -.066 .150 .867 -.050 -.077 141
g6 .970 -.075 -.019 .009 -.033 -.054 .040
q7 -.155 .209 712 .063 .206 .196 -.044
g8 -.130 -.053 .208 -.159 -.058 .836 152
q9 .020 .325 451 .508 .120 117 .010
qlo -.134 .194 -.011 .223 124 .280 711
ql1 -.061 .065 .238 142 .622 .352 -.039

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.

a. Rotation converged in 17 iterations.
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Rotated Component Matrix

Component
1 2 3 4 5 6 7
gl2 .974 -.002 -.010 -.032 -.029 -.033 -.015
ql3 .001 .194 .303 .503 .340 425 161
ql4 .015 .228 .025 .498 .163 .611 -.035
gl5 .051 .033 .526 -.039 .026 -.057 .621
qlé .937 .016 -.020 -.044 -.016 -.007 -.011
ql7 -.003 .730 -.069 -.016 .058 .026 .088
gls 102 .679 -.220 .156 .016 .161 .094
ql9 -.049 .705 .135 .004 -.250 .073 -.031
g20 .956 -.026 -.040 -.017 .018 -.040 -.067
g21 -.101 .831 .022 .042 .088 -.077 .015
g22 .103 464 129 -.423 -.301 .085 147
g23 -.020 .799 195 .004 114 -.012 -.058
g24 941 .034 -.029 -.025 -.024 -.028 -.057
g25 .066 -.115 731 .021 -.104 .022 .067
g26 .068 .168 .057 .008 -.730 137 -271
Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.
a. Rotation converged in 17 iterations.
Component Transformation Matrix
Component 1 2 3 4 5 6 7
1 -.757 312 .354 .259 224 .262 137
2 .639 .528 377 .253 .205 .234 .093
3 -.125 776 -412 -.278 -.331 -.108 -119
4 -.014 -.008 677 -.596 -.375 -.127 170
5 .031 -.136 -.077 .248 -.697 .644 116
6 -.023 .052 .154 .603 -.400 -.658 .128
7 .033 .012 -.273 -.102 112 -.042 .949

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.
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Total Variance Explained

Initial Eigenvalues

Extraction Sums of Squared Loadings

Rotation Sums of Squared Loadings

Compon

ent Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative %

1 5.131 20.526 20.526 5.131 20.526 20.526 4.699 18.796 18.796
2 4.185 16.741 37.267 4.185 16.741 37.267 3.440 13.760 32.556
3 2.899 11.597 48.864 2.899 11.597 48.864 2.565 10.260 42.815
4 1.563 6.251 55.115 1.563 6.251 55.115 1.898 7.591 50.407
5 1.284 5.137 60.253 1.284 5.137 60.253 1.790 7.160 57.566
6 1.140 4.562 64.814 1.140 4.562 64.814 1.668 6.673 64.240
7 1.110 4.438 69.253 1.110 4.438 69.253 1.253 5.013 69.253
8 .986 3.942 73.195

9 .892 3.569 76.764

10 791 3.164 79.928

11 .694 2.777 82.705

12 .635 2.541 85.246

13 .583 2.333 87.579

14 .529 2.118 89.697

15 .504 2.017 91.713

16 430 1.720 93.433

17 .408 1.632 95.065

18 .345 1.380 96.445

19 272 1.089 97.534

20 .207 .828 98.362

21 .138 .551 98.912

22 .107 427 99.339

23 .086 .345 99.684

24 .047 .190 99.873

25 .032 27 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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